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. Ruang Lingkup

SOP Mitigasi Bencana mencakup langkah-langkah mulai dari persiapan, tindakan selama
banjir, hingga pemulihan pasca bencana. Dalam persiapan, SOP meliputi identifikasi area
rawan banjir, pembentukan satuan tugas bencana, serta penyediaan peralatan dan bahan
banjiran. Saat banjir terjadi, SOP mengatur pemantauan, penanganan darurat, dan koordinasi
antar lembaga. Setelah banjir, fokusnya adalah evaluasi, serta penanganan lanjut apabila
terjadi kerusakan prasarana pengendalian banjir.

. Tujuan

SOP ini disusun sebagai pedoman yang bertujuan antara lain:

a. Meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dan lembaga terkait terhadap risiko banjir.

b. Memastikan koordinasi antar lembaga dan pihak terkait dalam upaya penanganan banjir.

c. Mendukung proses pemulihan dan rekonstruksi pascabencana untuk mempercepat
penanganan.

d. Meminimalkan dampak negatif bencana terhadap masyarakat dan lingkungan.

. Ringkasan
Dalam rangka kesiapsiagaan bencana banjir di Balai Wilayah Sungai Sulawesi III Palu, maka
disusun SOP Mitigasi Bencana agar sesuai dengan standar dan peraturan perundangan. SOP
Mitigasi Bencana ini berisi uraian tentang:
a. Persiapan Sebelum Banjir:

- Identifikasi area rawan banjir.

- Pembentukan satuan tugas bencana.

- Penyediaan peralatan dan bahan banjiran.
- Walkthrough sungai.

. Definisi

1. Banjir: Keadaan di mana air meluap dari sungai, danau, atau saluran air lainnya hingga
menutupi lahan yang biasanya kering.

2. Tanggap Darurat: Serangkaian tindakan cepat yang diambil untuk mengurangi dampak
dari suatu bencana.

3. Koordinasi Antar Lembaga: Proses kerjasama antara berbagai instansi dan organisasi

dalam mengelola dan merespons situasi darurat banjir.

. Mitigasi: Upaya untuk mengurangi risiko dan dampak dari bencana.

Respon Cepat: Tindakan langsung yang dilakukan segera setelah terjadi bencana untuk

menyelamatkan nyawa dan mengurangi kerusakan.

6. Pemulihan: Tahap setelah darurat dimana dilakukan upaya untuk memulihkan kondisi
masyarakat dan lingkungan yang terdampak banjir.

7. Bahaya: Ancaman atau kondisi yang berpotensi menyebabkan kerugian, cedera, atau
kerusakan.

8. Kesiapsiagaan: Kondisi siap dan mampu merespons situasi darurat dengan efektif.

9. Sumber Daya: Peralatan, tenaga, dan bahan yang diperlukan untuk mendukung tanggap
darurat banjir.

10.Standard Operasional Prosedur (SOP): Panduan yang mengatur langkah-langkah dan
tindakan yang harus diambil dalam situasi darurat.

11.Informasi Cuaca: Data mengenai kondisi cuaca yang dapat mempengaruhi risiko banjir.

12.Sistem Peringatan Dini: Mekanisme yang digunakan untuk memberikan informasi awal
mengenai potensi banjir.

13.Area Terdampak: Wilayah yang terkena dampak langsung dari banjir.
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